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Data Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Maluku Tengah tahun 2010 bahwa di Maluku Tengah 
pemberian ASI Eksklusif masih dibawah yang diharapkan yaitu sebesar 48,88%. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan, pekerjaan, tradisi keluarga, peran suami dan keluarga dan 
peran tenaga kesehatan dengan faktor yang menghambat praktik ASI Eksklusif. Penelitian yang 
digunakan penelitian ini adalah cross sectional study dengan populasi bayi berusia 7-11 bulan 
sebanyak 160 orang dengan besar sampel 107 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik systematic random sampling. Analisis data yang dilakukan adalah uji chi-square. Pengambilan 
data dilakukan dengan wawancara langsung mengggunakan kuesioner. Hasil penelitian yang diperoleh 
variabel yang berhubungan dengan faktor yang menghambat praktik ASI Ekslusif adalah pengetahuan 
ibu ( p = 0,003 ), peran tenaga kesehatan ( p = 0,015 ). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan 
dengan faktor menghambat praktik ASI Ekslusif adalah pekerjaan ibu ( p = 0,095 ), tradisi keluarga  
( p = 0,621 ), peran suami dan keluarga ( p = 0,853 ). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan ibu dan peran petugas kesehatan dengan faktor yang menghambat 
praktik ASI Eksklusif di Maluku Tengah. 
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ABSTRACT 
Data from the Office of the District Health Profile of Central Maluku in 2010 that in Central 
Maluku exclusive breastfeeding is still below that expected in the amount of 48.88 % . The purpose of 
this study was to determine the relationship of knowledge, work, family tradition, the role of the 
husband and the family and the role of health workers with the factors that inhibit the practice of 
exclusive breastfeeding. The study used this study is cross sectional study with a population of infants 
aged 7-11 months as much as 160 with sample of 107 people. The sampling technique using 
systematic random sampling technique. Data analysis was performed Chi-Square test Data were 
collected by interview directly use traditional questionnaire. The results obtained variables associated 
with factors that inhibit the practice of exclusive breastfeeding is the mother of knowledge  ( p = 0.003 
), the role of health workers ( p = 0.015 ). While the variables associated with inhibiting factor is the 
practice of exclusive breastfeeding mother's occupation ( p =  0.095 ), family tradition  ( p = 0.621 ), 
the role of the husband and the family ( p = 0.853). The conclusion of this study that there is a 
relationship between maternal knowledge and the role of health workers with the factors that inhibit 
the practice of exclusive breastfeeding in Central Maluku in 2013.  















Air Susu Ibu (ASI) eksklusif menurut World Health Organization (WHO) adalah 
pemberian ASI saja kepada bayi sejak lahir tanpa makanan dan minuman tambahan lain 
kecuali vitamin, mineral, atau obat dalam bentuk tetes atau sirup sampai bayi berusia 6 bulan. 
Air susu ibu (Asi) sudah diketahui keunggulannya, namun kecenderungan para ibu untuk 
tidak menyusui bayinya secara eksklusif semakin besar.
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 Data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdes) menunjukkan bayi yang mendapatkan air susu ibu (ASI) eksklusif di Indonesia 
hanya 15.3%.
2
 Masalah utama rendahnya pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif di Indonesia 
adalah faktor social budaya dan kurangnya pengetahuan ibu hamil, keluarga dan masyarakat. 
3 
Di Indonesia sendiri, pada tahun 2010 Angka Kematian Bayi (AKB) menjadi 34 per 
1000 kelahiran hidup (KH) dan Angka Kematian Balita (AKABA) 44/1000 KH. Walaupun 
angka ini telah turun dari tahun 1990 (AKB 68/1000 KH) , penurunan ini masih jauh dari 
target millenium development gold’s (MDG’s) tahun 2015 dimana AKB diharapkan turun 
menjadi 23/1000 KH dan AKABA 32 /1000 KH. 
4 
Hanya 3,7% bayi di Indonesia disusui dalam satu jam pertama setelah kelahiran. 
Angka air susu ibu (ASI) Eksklusif masih rendah yaitu hanya 7,8% diantaranya adalah 22 
bulan, dan rata-rata lama pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif adalah hanya 1,6 bulan. 
Berbagai survei setempat mengindikasikan adanya penurunan cepat dalam praktik pemberian 
makanan bayi secara optimal.
5 
Survei Kesejahteraan Nasional tahun 2009, persentase balita 2-4 tahun yang pernah 
disusui menurut lamanya disusui di Sulawesi Selatan yaitu sebanyak 4,94% selama 0 bulan, 
3,74% selama 1-5 bulan, 7,95% selama 6-11 bulan, 28,59% selama 12- 17 bulan, 16,93% 
selama 18- 23 bulan dan 38,30 % selama lebih dari 24 bulan.
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Namun, pada masa sekarang 
ini pemberian air susu ibu (ASI) masih belum memenuhi standar. Pemberian air susu ibu 
(ASI) berdasarkan data Indikator Kesejahteraan Rakyat tahun 2008 secara nasional rata-rata 
balita disusui selama 16,39 bulan, hal ini mengalami penurunan bila dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya yakni sebesar 16,5 bulan. Bila dilihat menurut daerah tempat tinggal, rata-
rata lama disusui untuk daerah perdesaan lebih bandingkan dengan daerah perkotaan yaitu 
17,01 bulan dan 15,67 bulan.
7 
Data Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Maluku Tengah tahun 2010 bahwa di Maluku 
Tengah pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif masih di bawah yang di harapkan yaitu 
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sebesar 5,942 dari jumlah bayi 12.217 atau sekitar 48,88%, jika dilihat dari standar nasional 
pada indikator air susu ibu (ASI) Eksklusif sebesar 80% .
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Berdasarkan observasi dan wawancara di temukan 30% bayi sampai  6 bulan yang 
masih diberikan air susu ibu (ASI) Eksklusif, masih jauh dari target yang ditentukan yaitu 
80% data ini di peroleh di puskesmas Agustus 2012 sampai Februari 2013. Hal ini merupakan 
kegagalan air susu ibu (ASI) Eksklusif dan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang menjadi 
penghambatnya, maka perlu diketahui alasan mengapa para ibu tersebut tidak memberikan air 
susu ibu (ASI) sehingga dapat diberikan motivasi pada ibu menyusui.
9  
Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat praktik air susu ibu (ASI) 
Eksklusif di Puskesmas Perawatan Hila Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik dengan 
desain potong lintang (cross sectional study). Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 
Perawatan Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah pada bulan Agustus-
September 2013. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang bayinya berusia 7-11 
bulan di wilayah kerja Puskesmas Perawatan Hila Kecamatan Leihitu. Teknik pengambilan 
sampel mengggunakan teknik systematic random sampling dengan besar sampel 107 
responden ibu dan bayi 7-11 bulan. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat 
dengan uji chi square. Penyajian data menggunakan program statistical package for sosial 
science (SPSS) dan dilakukan dalam bentuk tabel dan narasi. Pengujian hipotesis digunakan 
uji adalah hipotesis Null (Ho) dimana Ho ditolak jika X
2 
 hitung lebih besar dari X
2
 tabel atau 
nilai ρ < α = 0,05.  
HASIL  
Mayoritas responden berusia pada rentang umur 20 – 29 tahun dan 30 – 39 tahun yaitu 
masing - masing 43 responden (40,2%), sedangkan proporsi terendah pada kelompok umur 
50–59 tahun yaitu sebanyak satu responden (0,9%). Dengan tingkat pendidikan terbesar SMA 
(72,9%), sedangkan yang paling sedikit adalah yang tamat SD 2 orang (1,9 %). Sebagian 
besar responden memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 71 
responden (66,4%). Jumlah anak responden yang terbanyak adalah 3 sebanyak 48 anak 
(44,9%), dan paling sedikit adalah 6 sebanyak 2 anak (1,9%). Mayoritas responden memiliki 
bayi terbanyak berumur 7 bulan 50 (46,7%) sedangkan yang memiliki bayi terendah berumur 
11 bulan 1 (0,9%). Mayoritas responden telah memberikan air susu ibu (ASI) eksklusif 
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kepada bayi mereka yaitu sebanyak 70 responden (65,4%), sedangkan yang tidak memberikan 
air susu ibu (ASI) eksklusif adalah sebanyak 37 responden (34,6%). Karakteristik umum 
responden di atas semuanya terdapat pada (Tabel 1).  
Pengetahuan responden dikategorikan menjadi dua, yaitu cukup dan kurang, diperoleh 
nilai p (0,003) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara responden yang 
mempunyai pengetahuan cukup dengan responden yang mempunyai pengetahuan yang 
kurang tentang air susu ibu (ASI) eksklusif terhadap pemberian air susu ibu (ASI) eksklusif 
(Tabel 2).  
Pekerjaan responden dikategorikan menjadi dua, yaitu bekerja dan tidak bekerja, 
diperoleh nilai p (0.095)  yang berarti bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
responden yang bekerja dengan yang tidak bekerja terhadap pemberian air susu ibu (ASI) 
eksklusif (Tabel 2).   
Tradisi dalam keluarga responden dikategorikan menjadi dua, yaitu tidak ada tradisi 
dan ada tradisi, diperoleh nilai p (0.621) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara responden yang memliki tradisi dengan responden yang tidak memiliki 
tradisi dalam keluarga terhadap pemberian air susu ibu (ASI) eksklusif (Tabel 2).   
Peran suami dan keluarga untuk responden dikategorikan menjadi dua, yaitu mendapat 
dukungan dan tidak mendapat dukungan, diperoleh nilai p (0.583)  yang berarti bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara responden yang mendapat dukungan dari suami dan 
keluarga dengan responden yang tidak mendapat dukungan dari suami dan keluarga terhadap 
pemberian air susu ibu (ASI) eksklusif (Tabel 2). 
Peran tenaga kesehatan untuk responden dikategorikan menjadi dua, yaitu mendapat 
dukungan dan tidak mendapat dukungan, diperoleh nilai p (0.015)  yang berarti bahwa  
terdapat hubungan yang signifikan antara responden yang mendapat dukungan dari tenaga 
kesehatan dengan responden yang tidak mendapat dukungan dari tenaga kesehatan terhadap 
pemberian air susu ibu (ASI) eksklusif (Tabel 2). 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian tentang faktor-faktor yang menghambat praktik air susu ibu (ASI) 
Eksklusif pada bayi di Puskesmas Perawatan Hila Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 
Tengah 2013 maka diperoleh Kurangnya pengetahuan ibu mengenai air susu ibu (ASI) 
Eksklusif mengakibatkan adanya hubungan pengetahuan dengan praktik air susu ibu (ASI) 
Eksklusif, namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Helmi
 
yang menyebutkan 





Keadaan ini bisa dikarenakan pengetahuan yang didapatkan ibu 
mengenai pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif tidak dipraktekan dalam kehidupan sehari-
hari hanya sebatas pengetahuan saja. Hasil ini sejalan dengan penelitian Alam yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif di 8 
kabupaten Jabar-Jatim yang menyatakan bahwa ibu yang tahu mengenai ASI Eksklusif 
berkemungkinan 6,12 kali lebih besar dalam memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya 
dibandingkan dengan ibu yang tidak tahu.
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 Hal ini juga sejalan dengan penelitian Ariani di mana ada hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan dengan pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif.
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 Namun hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian Helmi yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan ibu dengan pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif.
  
Keadaan 
ini bisa dikarenakan pengetahuan yang didapatkan ibu mengenai pemberian air susu ibu (ASI) 
Eksklusif tidak dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari hanya sebatas pengetahuan saja.
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 Pekerjaan bukanlah merupakan faktor yang menghambat praktik air susu ibu (ASI) 
Eksklusif karena ibu yang bekerja maupun yang tidak bekerja sama-sama memberikan air 
susu ibu (ASI) Eksklusif pada bayinya sehingga tidak adanya hubungan pekerjaan dengan 
praktik air susu ibu (ASI) Eksklusif. Hal ini sesuai dengan pendapat Roesli bahwa bekerja 
bukan alasan untuk menghentikan pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif, pemberian air susu 
ibu (ASI) Eksklusif merupakan hal yang terbaik bagi bayi.
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 Disamping itu ada juga ibu merasa tidak yakin bahwa bayinya akan kenyang hanya 
dengan pemberian ASI saja, dan ibu merasa bahwa pemberian makanan pendamping air susu 
ibu (MP-ASI) akan membantu bayi untuk lebih cepat tumbuh besar. Presentase ibu yang 
bekerja dan tidak memberikan air susu ibu (ASI) Eksklusif lebih banyak dari yang 
memberikan air susu ibu (ASI) Eksklusif kepada bayinya hal ini dapat disebabkan karena ibu 
memiliki kesibukan dengan pekerjaannya dan tempat kerja yang jauh dari rumah sehingga ibu 
tidak memiliki waktu yang cukup untuk bersama-sama khususnya pada jam-jam ibu 
seharusnya memberikan air susu ibu (ASI), sehingga ibu tidak dapat menyusui secara 
eksklusif. 
 Tidak ada hubungan antara tradisi keluarga dengan praktik pemberian air susu ibu 
(ASI) Eksklusif pada bayi sampai usia 6 (enam) bulan. Hal ini berarti sikap dan perilaku ibu 
tidak dipengaruhi oleh budaya sehingga tradisi keluarga bukan merupakan faktor yang 
menghambat pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhanny yang menyatakan adanya tradisi budaya pada 
responden yang berada di puskesmas Rumbai yang mempengaruhi pemberian air susu ibu 
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(ASI) Eksklusif. Tradisi yang ada biasanya memberikan pisang, bubur kepada bayi karena 
melihat bayi sering menangis terus dan masih terlihat lapar ,sehingga tradisi/budaya sangat 
berpengaruh terhadap putusnya air susu ibu (ASI) Eksklusif.
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 Menurut Hasan Basri Ludin, hambatan paling utama dalam pemberian ASI Eksklusif 
adalah faktor sosial budaya, dimana ibu-ibu yang mempunyai bayi masih dibatasi oleh 
kebiasaan, adat istiadat maupun kepercayaan yang telah menjadi tata aturan kehidupan suatu 
wilayah, dimana faktor sosial, budaya tersebut mempunyai kecenderungan mengarahkan 
perilaku ibu untuk tidak memberikan air susu ibu (ASI) Eksklusif perilaku ibu yang 
memberikan air susu ibu (ASI) Ekslusif kepada bayinya dalam hal ini tampak bahwa 
pengalaman dan pendidikan sejak kecil juga mempengaruhi sikap dan pola menyusui ibu 
terhadap bayinya.
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 Seorang wanita yang jika dalam keluarganya atau lingkungan sosialnya 
secara teratur mempunyai kebiasaan menyusui atau sering melihat wanita yang menyusui 
secara teratur, akan mempunyai pandangan yang positif tentang pemberian ASI Eksklusif.
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 Tingginya peran suami dan keluarga mengakibatkan tidak ada hubungan dengan faktor 
menghambat praktik air susu ibu (ASI) Eksklusif karena bukan hanya dukungan suami 
melainkan dukungan keluarga juga mempengaruhi dalam pemberian air susu ibu (ASI) 
Eksklusif. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Kemalasari.
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 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel partisipasi suami tidah 
berpengaruh terhadap pemberian air susu ibu (ASI) eksklusif pada ibu. Seorang ibu yang 
mendapat anjuran dari suaminya untuk menyusui akan secara bermakna menyusui 
dibandingkan dengan yang mendapat anjuran untuk memberikan susu formula saja pada 
bayinya.
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 Hal ini menunjukkan bahwa selain berpengaruh terhadap kemauan ibu 
memberikan ASI eksklusif, dukungan suami juga berpengaruh terhadap lamanya pemberian 
ASI. 
 Keluarga (suami, orang tua, mertua, ipar dan sebagainya) perlu diinformasikan bahwa 
seorang ibu perlu dukungan dan bantuan keluarga agar ibu berhasil menyusui secara ekslusif. 
Bagian keluarga yang mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap keberhasilan dan 
kegagalan menyusui adalah suami. Masih banyak suami yang berpendapat salah, yang 
menganggap menyusui adalah urusan ibu dan bayinya. Peranan suami akan turut menentukan 
kelancaran refleks pengeluaran ASI (let down reflek) yang sangat dipengaruhi oleh keadaan 
emosi atau perasaan ibu .
19 
 Peran tenaga kesehatan dalam pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif sangat rendah 
dikarenakan tenaga kesehatan lebih memilih mempromosikan susu formula dibandingkan 
memberikan penyuluhan mengenai pemberian air susu ibu (ASI) Eksklusif sehingga 
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mengakibatkan adanya hubungan peran tenaga kesehatan dengan faktor menghambat praktik 
air susu ibu (ASI) Eksklusif. Menurut Soetjaningsi faktor lain yang mempengaruhi pemberian 
ASI Eksklusif adalah kurangnya petugas kesehatan yang memberikan informasi mengenai 




 Secara teoritis petugas kesehatan yang mempunyai sikap positif terhadap pemberian 
ASI Eksklusif pada bayi akan berpengaruh pada pemberian ASI Eksklusif. Seorang ibu yang 
tidak pernah mendapatkan informasi tentang manfaat ASI Eksklusif serta tidak dimotivasi 
oleh petugas kesehatan cenderung untuk tidak memberikan ASI Ekskluisf pada bayinya. Jadi 
peran petugas kesehatan merupakan salah satu faktor penentu terhadap pemberian ASI 
Eksklusif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa, faktor yang menghambat praktik ASI Eksklusif 
pada usia sampai 6 bulan di Puskesmas Hila Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2013 adalah 
adanya hubungan pengetahuan ibu dengan praktik ASI Eksklusif yaitu nilai p 0,003, tidak ada 
hubungan pekerjaan ibu dengan praktik ASI Eksklusif yaitu nilai p 0,095, tidak ada hubungan 
tradisi keluarga dengan praktik ASI Eksklusif yaitu nilai p 0,621, tidak ada hubungan peran 
suami dan keluarga dengan praktik ASI Eksklusif yaitu nilai p 0,583, dan ada hubungan peran 
tenaga kesehatan dengan praktik ASI Eksklusif yaitu nilai p 0,015. Posyandu sebagai sarana 
kesehatan yang dekat dengan ibu-ibu sebaiknya menyediakan pojok konsultasi ASI terutama 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Umum Responden di wilayah kerja Puskesmas 
Perawatan  Hila    Maluku Tengah.   
Karakteristik Umum  n % 
Umur Responden 
20 – 29 tahun 
30 – 39 tahun 
40 – 49 tahun 






















































































Total 107 100 













Tabel 2. Hubungan Variabel Independen dengan Pemberian ASI Eksklusif di wilayah 

























Peran suami dan 
Keluarga 
Ada dukungan 
Tidak ada dukungan 
Peran tenaga kesehatan 
Ada dukungan 

















































































































  Sumber : Data Primer, 2013  
